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Penelitian ini memiliki 4 tujuan yaitu untuk mendeskripsikan karakteristik 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pendidik dan 
tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota 
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi 
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara pengamatan 
terus menerus, triangulasi data, dan membicarakan dengan orang lain. Teknik 
analisis data menggunakan analisis Milles dan Huberman. Hasil penelitian ini ada 
4 hal: 1) Perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin 
dilakukan dengan menyusun rencana kerja sekolah (RKS) yang dibuat oleh kepala 
sekolah, merumuskan visi dan misi, menentukan kurikulum sekolah, mengadakan 
program kegiatan dalam upaya meningkatkan kedisiplinan dan kemampuan 
kompetensi dan kemauan bekerja, menumbuhkan sifat kerjasama dan 
keharmonisan, mewujudkan rasa terbuka, membangun budaya malu, dan kreatif. 
2) Pengorganisasian pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin 
dilakukan dengan mempersiapkan guru dalam penugasan, melakukan penugasan 
guru sesuai kebutuhan, melakukan pembagian tugas guru, dan mempersiapkan 
struktur organisasi sekolah. 3) Pelaksanaan pendidik dan tenaga kependidikan 
berbasis budaya disiplin dilakukan oleh kepala sekolah dengan memberikan 
pengarahan agar menaati aturan sekolah, bersikap dan berperilaku sopan, 
menjalankan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, melaksanakan tugas 
sekolah tepat waktu, serta berbuat jujur dan adil. Kepala sekolah membimbing 
guru yang mengalami kendala membuat perangkat pembelajaran, memperbaiki 
pembelajaran di kelas, dan membimbing pendidik dan tenaga kependidikan yang 
melanggar aturan. 4) Pengawasan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis 
budaya disiplin dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengawasi gairah atau 
motivasi mengajar guru, mengawasi sikap dan perilaku pendidik dan tenaga 
kependidikan, memberikan hukuman dan hadiah. 
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Abstract 
This study have five aims to describes the characteristics of the planning, 
organizing, implementing, and monitoring teachers and education personnel 
based on discipline culture in SD N Sabranglor Jebres of Surakarta City. This 
research is qualitative research with case study design. Data was collected by 
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observation, interview, and documentation. Data validation was done through 
continuous observation, data triangulation, and talking with others. Data analysis 
use Milles and Huberman analysis. Results of this research there are five things 
about: 1) Planning teachers and education personnel based on discipline culture 
by drafting a work plan school (RKS) made by the principal, formulate a vision 
and mission, determine school curricula, conduct program activities in an effort 
to improve discipline and ability competence and willingness to work, grow the 
nature of cooperation and harmony, create a sense of open, build a culture of 
shame, and creative. 2) Organizing teachers and education personnel based on 
discipline culture is done by preparing teachers in assignments, conduct teacher 
assignments as needed, perform the division of tasks teachers, and prepare the 
organizational structure of the school. 3) Implementation of teachers and 
education personnel based on discipline culture is done by the principal to 
provide guidance to comply with school rules, act and behave decently, running 
errands with a full sense of responsibility, carry out the task school on time, and 
do what is right and fair. School principals guiding teacher who experienced 
problems make learning device, improve learning in the classroom, and guide 
teachers and education personnel who violate the rules. 4) Supervision of 
teachers and education personnel based on discipline culture is done by the 
principal to oversee passion or motivation of teachers to teach, supervise the 
attitudes and behavior of teachers and education personnel, punishment and 
reward. 
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1.  PENDAHULUAN 
Pengelolaan tenaga kependidikan merupakan langkah penting dalam 
mewujudkan sistem pendidikan nasional yang efektif dan efisien. Tenaga-tenaga 
handal dalam dunia pendidikan hanya akan diperoleh jika sistem pendidikan telah 
memiliki mekanisme yang ideal dalam dimensi kegiatan untuk melakukan 
perekrutan, seleksi, penempatan, pembinaan, evaluasi dan pemberhentian yang 
tepat. Sistem pengelolaan tenaga kependidikan yang baik juga nantinya akan 
berdampak baik bagi pencapaian akhir dari tujuan pendidikan itu sendiri. Karena 
akar dari pencapaian tujuan pendidikan adalah tenaga kependidikan yang handal 
dan berkompetensi (Sulistiyowati, 2014: 42). 
Pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin 
merupakan kegiatan mengelola kebutuhan, perencanaan pengadaan, penempatan 
dengan profesional dan proporsional (pada orang dan tempat yang tepat atau the 
right man in the right place), pengembangan (diklat, studi lanjut, job description, 
3 
job enlargement, job enrichment, job rotation) tenaga pendidikan. Kondisi 
perencanaan pengadaan tenaga pendidikan, penempatan secara profesional dan 
proporsional saat ini menunjukkan belum berjalan dengan baik. Pada hasil 
observasi awal, banyak tenaga pendidik yang tidak sesuai dengan profesi yang 
dimilikinya, misalnya guru bahasa Indonesia mengajar bahasa Jawa, pegawai 
berlatar belakang Bimbingan Konseling menjadi Pegawai tata usaha, atau pegawai 
perpustakaan yang tidak berlatarbelakang pendidikan perpustakaan dan lain 
sebagainya. 
Penelitian ini memiliki empat tujuan yaitu untuk mendeskripsikan 
karakteristik perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin di SD N Sabranglor 
Jebres Kota Surakarta. 
 
2.  METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
desain studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SD N Sabranglor Jebres Kota 
Surakarta selama tiga bulan dimulai dari bulan Maret 2016 sampai pada bulan 
Mei 2016. 
Nara sumber dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, tenaga 
pendidik dan kependidikan di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta. Arikunto 
(2010: 241) memberikan petunjuk bahwa data deskripsi itu pada umumnya 
dikumpulkan melalui suatu pengamatan, wawancara, dokumentasi. Tehnik 
analisis data pada penelitian ini mengikuti konsep dari Milles & Huberman yang 
meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Karakteristik Perencanaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berbasis 
Budaya Disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta 
Perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin di 
SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta diawali dengan menyusun rencana kerja 
sekolah (RKS). Penyusunan rencana kerja sekolah (RKS) ini dibuat oleh kepala 
sekolah. Penelitian dari Purwanti (2013) menyatakan kepala sekolah 
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melaksanakan peran sebagai pemimpin dengan membuat perencanaan dan 
bermusyawarah. Kepala sekolah membentuk tim pengembang sekolah untuk 
merumuskan rencana kerja sekolah (RKS) di sekolah. Kepala sekolah selaku 
manajer memberikan arahan yang jelas kepada tenaga pendidik dan kependidikan 
untuk bagaimana dan kemana arah dalam menjalankan tugas-tugasnya. Untuk itu 
setiap guru kelas ditugaskan untuk membuat program kerja yang digunakan 
sebagai acuan untuk melaksanakan tugasnya selama satu tahun dan satu semester 
dengan mengacu pada rencana kerja sekolah (RKS) yang telah dirumuskan. 
Perencanaan selanjutnya adalah merumuskan visi, misi sebagai tujuan 
untuk mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah lebih meningkat. 
Penelitian Puspitasari dan Roesminingsih (2014) menyatakan adanya visi sekolah 
tertuang dalam tata tertib sekolah guna membentuk budaya disiplin sekolah. Dari 
visi yang dibuat di SDN Sabranglor Jebres Surakarta digunakan sebagai pedoman 
dan tujuan utama dalam rangka meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga 
kependidikan pada lembaga. Dari misi lembaga ini digunakan sebagai pedoman 
mengadakan kegiatan yang telah ditetapkan dan tertuang dalam buku rencana 
kerja sekolah (RKS). 
Perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin 
ketiga adalah menentukan kurikulum sekolah. Kurikulum yang digunakan di SDN 
Sabranglor sebagaimana yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu KTSP 2006 
untuk kelas II,III,V,VI dan kurikulum 2013 untuk kelas I dan IV. Liani, dkk. 
(2014) menyatakan rencana pelaksanaan pembelajaran dan silabus yang 
dilaksanakan oleh semua guru terhadap murid-murid dapat ditetapkan sebelum 
tahun ajaran yang baru dimulai. Dengan demikian tujuan kurikulum tercapai tepat 
pada waktu. 
Perencanaan selanjutnya adalah mengadakan berbagai program kegiatan 
dalam upaya meningkatkan kinerja, kemampuan kompetensi dan kemauan bekerja 
pendidik dan tenaga kependidikan. Ummi, dkk. (2016) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa indikator penilaian kedisiplinan guru salah satunya adalah 
kecepatan/ ketepatan kerja, inisiatif kerja dan kemampuan kerja. Untuk 
mendukung dalam peningkatan kinerja dalam pembelajaan setiap guru dibuatkan 
rincian tugas sesuai dengan bidangnya. 
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Perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin 
juga dilakukan dengan menumbuhkan sifat kerjasama dan keharmonisan yang 
baik pada semua elemen di lembaga sekolah dan mewujudkan rasa terbuka pada 
setiap kepribadian. Hal ini memerlukan peran kepala sekolah sebagai manajer. 
Seperti penelitian dari Purwanti (2013) bahwa kepala sekolah sebagai manajer 
dengan menciptakan kerjasama antara guru dan pegawai. Kepala sekolah juga 
berusaha melakukan pendekatan secara pribadi kepada guru supaya 
mempermudah dalam mempengaruhi kepemimpinannya kepada pegawainya. 
Kepala sekolah SD N Sabranglor sebagai pemimpin selalu menerapkan 
budaya malu kepada semua tenaga kependidikan khususnya kepada guru, 
termasuk malu jika jika terlambat, malu jika tidak rapi dalam berpakaian, malu 
kalau semangat kerjanya turun termasuk guru yang sama sekali tidak berprestasi. 
Budaya malu sangat penting ditanamkan pada diri pribadi guru karena akan 
mempengaruhi produktifitas disiplin kerja. Seperti yang diungkapkan Rahman 
(2014) dalam penelitiannya bahwa masih ada guru yang absen di sekolah tanpa 
memberi informasi yang jelas, masih ada guru yang masuk terlambat, masih ada 
guru yang belum menyusun program pengajaran sebelum menyajikan materi di 
depan kelas. Hal ini menjadi contoh yang tidak baik bagi siswa. Oleh karena itu, 
budaya malu ini manfaatnya tidak pada diri pribadi guru tersebut akan tetapi juga 
bisa berdampak positif pada siswa. 
Perencanaan kepala SDN Sabranglor Jebres Surakarta dalam membangun 
budaya disiplin terhadap pendidik dan tenaga kependidikan adalah kreatif. Kreatif 
merupakan suatu kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang memberi 
kesempatan individu untuk menciptakan ide-ide asli/ adaptif fungsi kegunaannya 
secara penuh untuk berkembang. Temuan penelitian dari Demirdag (2015) 
menunjukkan bahwa kemampuan guru yang tidak memadai dalam pengelolaan 
kelas, cenderung memiliki lebih banyak masalah kedisiplinan di kelas. Oleh 
karena itu, salah satu kemampuan guru yang harus dimiliki dalam pelaksanaan 
pembelajaran adalah berpikir kreatif. 
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3.2 Karakteristik Pengorganisasian Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Berbasis Budaya Disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta 
Kepala sekolah harus memperhatikan pengelolaan fungsi organisasi yaitu 
pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab yang disesuaikan dengan 
pengalaman, bakat, minat, pengetahuan dan kepribadian masing-masing orang 
yang diperlukan dalam menjalankan tugas, karena hal ini sangat berkaitan dengan 
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan nantinya. Demikian juga dalam hal 
penempatan guru-guru dalam mengajar, harus disesuaikan dengan bakatnya. 
Sehubungan dengan hal itu, maka upaya yang harus dilaksanakan oleh kepala 
sekolah dalam hal ini adalah menempatkan pendidik dan tenaga kependidikan 
sesuai dengan keahliannya, sehingga diharapkan dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 
Pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah dalam pengelolaan 
pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin di SDN Sabranglor 
adalah mempersiapkan guru dalam penugasan dan melakukan penugasan guru 
sesuai kebutuhan. Kesiapan guru merupakan hal mutlak yang diperlukan dalam 
pelaksanaan tugas guru. Kesiapan guru ini diwujudkan dalam bentuk siapnya guru 
ditenpatkan dimana saja, siap mengajar sesuai dengan ketentuan dan siap 
membantu kepala sekolah. Mekanisme penugasan guru adalah dengan 
diterimanya SK untuk mengajar di sekolah dan kepala sekolah memberikan 
penugasan untuk mengajar di kelas yang ditentukan. Sulistiyowati (2014) dalam 
penelitiannya menunjukkan tenaga-tenaga handal dalam dunia pendidikan hanya 
akan diperoleh jika sistem pendidikan telah memiliki mekanisme yang ideal 
dalam dimensi kegiatan untuk melakukan perekrutan, seleksi, penempatan, 
pembinaan, evaluasi dan pemberhentian yang tepat. Sistem pengelolaan tenaga 
kependidikan yang baik juga nantinya akan berdampak baik bagi pencapaian akhir 
dari tujuan pendidikan itu sendiri. Karena akar dari pencapaian tujuan pendidikan 
adalah tenaga kependidikan yang handal dan berkompetensi. 
Sebagai bagian dari pengorgansisasian pendidik dan tenaga kependidikan 
berbasis budaya disiplin, kepala sekolah melakukan pembagiaan tugas untuk 
pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah mengadakan pembagian kerja 
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yang jelas bagi pendidik dan tenaga kependidikan sehingga menjadikan kegiatan-
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan lancar. Seperti 
yang disampaikan Liani, dkk. (2014) menyatakan peran kepala sekolah terhadap 
para guru menjadi lebih disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Dengan 
pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang tepat 
serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan 
berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai, termasuk dalam hal meningkatkan 
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin. 
Keberadaan struktur organisasi menunjukkan bahwa sekolah harus 
melakukan pengelolaan dalam menjalankan sekolah. Kepala sekolah sudah 
memahami keberadaan dari struktur organisasi sekolah dalam menjalankan 
organisasi sekolah, sehingga ketersediaan struktur organisasi ini sudah dianggap 
sebagai komponen penting di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin di SDN Sabranglor 
Jebres Surakarta. Menurut Ramli dan Fahrurrazi (2014) penggerakan yang 
dilakukan setelah organisasi memiliki perencanaan dan melakukan 
pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi termasuk tersedianya 
personel sebagai pelaksana sesuai dengan kebutuhan unit atau satuan kerja yang 
dibentuk.  
3.3 Karakteristik Pelaksanaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berbasis 
Budaya Disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta 
Pelaksanaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin di 
SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta dilakukan melalui pembinaan 
kedisiplinan pendidik dan tenaga kependidikan oleh kepala sekolah. Kepala 
sekolah memberikan pengarahan agar guru menaati aturan sekolah. Seperti yang 
diungkapkan oleh Puspitasari dan Roesminingsih (2014) bahwa proses 
penanaman budaya disiplin meliputi  perumusan tata tertib sekolah dan 
pelaksanaan tata tertib sekolah. Pencapaian budaya disiplin yang harus tetap 
ditegakkan oleh sekolah yaitu adanya peraturan tata tertib sekolah dengan 
didukung oleh peran warga sekolah. 
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Kepala sekolah memberikan pengarahan agar guru bersikap dan 
berperilaku sopan terhadap teman guru sebagai rekan kerja. Dari hasil penelitian 
Liani, dkk. (2014) menunjukkan kepala sekolah harus lebih mendekatkan diri 
kepada para guru agar tercipta hubungan yang baik antara guru dan kepala 
sekolah sehingga dapat tercipta hubungan yang baik dan dapat mempengaruhi 
kedisiplinan yang ada di sekolah serta sikap saling menghormati antara sesama. 
Kepala sekolah memberikan pengarahan agar pendidik dan tenaga 
kependidikan menjalankan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab dan tepat 
waktu. Pembinaan kedisiplinan pendidik dan tenaga kependidikan oleh kepala 
SDN Sabranglor Jebres Surakarta adalah melalui upaya pengarahan agar para 
guru menjalankan tugas mengajarnya dan tugas sekolah lainnya dengan penuh 
rasa tanggung jawab, serta dapat dilaksanakan dengan secara profesional dan 
bertanggung jawab serta menjalankan tugas dan menyelesaikan pekerjaan sekolah 
secepat mungkin. Penelitian dari Purwanti (2013) menunjukkan kendala yang 
dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja guru dan pegawai 
yaitu guru dan pegawai yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas sehingga 
kesulitan pula dalam meningkatkan disiplin kerjanya. Oleh karena itu, kepala 
sekolah perlu melakukan pembinaan kedisplinan terhadap pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab dan 
tepat waktu. 
Kepala sekolah memberikan pengarahan agar guru berbuat jujur dan adil 
dalam melaksanakan tugas sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
Liani, dkk. (2014) bahwa kepala sekolah menunjukkan teladan selalu berlaku adil. 
Kepala sekolah memberikan pengarahan kepada guru-guru agar mereka berbuat 
jujur dan adil dalam melaksanakan tugas sekolah, karena dengan berbuat yang 
demikian, maka akan menghasilkan prestasi yang baik bagi siswa. 
Kepala sekolah membimbing guru yang mengalami kendala membuat 
perangkat pembelajaran. Irmawati dan Purnamasari (2015) dalam penelitiannya 
menunjukkan dalam hal pembelajaran, pelaksanaan kalender akademik yang 
menjadi tolak ukur bagi kedisiplinan guru dapat diarahkan oleh RPP. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan silabus yang dilaksanakan oleh semua guru 
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terhadap murid-murid dapat ditetapkan sebelum tahun ajaran yang baru dimulai. 
Kepala sekolah sebagai pembina supervisi akademik, perlu memberikan 
bimbingan teknis yang berkaitan pelaksanaan kurikulum termasuk membimbing 
guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran karena kepala sekolah 
berkewajiban untuk membimbing guru, sehingga kepala sekolah juga 
menyediakan waktu bimbingan pembuatan perangkat pembelajaran kepada guru. 
Kepala sekolah membimbing guru dalam upaya perbaikan pembelajaran di 
kelas. Kepala SDN Sabranglor melakukan pembinaan disiplin kepada guru-guru 
melalui usaha bimbingan atau berdiskusi dengan guru yang telah disupervisi di 
kelas. Seperti penelitian dari Klump (2008) menjelaskan ilmu mengajar yang 
efektif salah satunya adalah menegaskan dialog antar guru. Melatih dialog antar 
guru, khususnya pendidikan, mengarahkan tujuan yang menyimpang, membuat 
kelompok percakapan dengan guru. Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah bentuk 
upaya meningkatkan disiplin dalam kaitan dengan kualitas mengajar guru. 
Kepala sekolah membimbing guru yang melanggar aturan. Kepala sekolah 
melakukan bimbingan kepada guru-guru yang melanggar aturan sekolah, terutama 
pelanggaran yang berkaitan keterlambatan guru dan ketidakhadiran untuk 
mengajar di kelas. Penelitian Utami (2016) menunjukkan upaya dalam 
meningkatkan disiplin guru yaitu setiap rapat pembinaan diumumkan frekuensi 
pelanggaran terendah, sementara Suprastowo (2013) mengungkapkan upaya 
sekolah mengatasi tingkat  ketidakhadiran guru dilakukan dengan menyiapkan 
guru pengganti/guru piket, memberi teguran, peringatan dan sanksi kepada guru, 
serta mengangkat GTT dan supervisi kehadiran guru. 
3.4 Karakteristik Pengawasan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berbasis 
Budaya Disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta 
Kepala sekolah selalu memberikan motivasi untuk menumbuhkan 
kedisiplinan pendidik dan tenaga kependidikan. Pemberian motivasi bertujuan 
untuk terus mengingatkan dan meningkatkan kedisiplinan pendidik dan tenaga 
kependidikan di SDN Sabranglor Jebres Kota Surakarta dalam setiap kesempatan. 
Hikmah (2015) dalam penelitiannya menjelaskan kepala sekolah sebagai 
motivator yaitu kepala sekolah orang yang pandai dalam membangun pengaruh 
10 
kekuatan motivasi terhadap para guru. Penelitian Ismah dan Agus (2014) 
mengungkapkan kepala sekolah melakukan pengawasan secara maksimal 
sehingga guru-guru bisa bersikap disiplin dengan memberikan upaya untuk 
memotivasi guru. Bentuk pengawasan kepala sekolah terhadap motivasi dan 
semangat mengajar guru dapat dilakukan melalui supervisi kelas secara langsung 
maupun melakukan pemantauan dari luar kelas. 
Kepala SDN Sabranglor Jebres Surakarta melakukan pembinaan disiplin 
kepada guru-guru melalui usaha pengawasan dan kontrol terhadap perilaku dan 
sikap guru melalui pembimbingan berupa saling mengingatkan agar tetap waspada 
dan bersikap hati-hati dalam menghadapi situasi dan karakteristik serta perilaku 
anak didik yang sangat beragam dan variatif. Dalam hal ini, kepala sekolah juga 
memberikan keteladanan untuk bersikap dan berperilaku baik, sehingga nantinya 
guru akan melakukan tindakan yang sama terhadap peserta didik. Hal ini seperti 
yang dijelaskan oleh Utami (2016) dalam hasil penelitiannya dimana upaya dalam 
meningkatkan disiplin guru adalah adanya keteladanan disiplin dalam sikap dan 
perilaku dimulai dari pimpinan sekolah. 
Kepala sekolah memberikan hukuman dan hadiah terhadap tindakan 
kedisiplinan pendidik dan tenaga kependidikan. Bagi guru yang melanggar tata 
tertib di SDN Sabranglor akan diberi hukuman tetapi hukuman itu tidak langsung 
diberikan kepada guru yang melanggar tetapi ditegur dan diberikan nasehat dan 
menanyakan hal-hal yang menyebabkan melanggar tata tertib. Untuk 
menanamkan kedisiplinan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan terkadang 
diperlukan ketegasan baik dalam peraturan tertulis dan sikap kepala sekolah yang 
lebih keras dan pemberian sanksi yang tegas. Hal ini seperti yang disampaikan 
Liani, dkk. (2014) dalam penelitiannya yang menunjukkan ketegasan yang 
diterapkan oleh kepala sekolah kepada para guru dengan membuat peraturan dan 
menerapkan peraturan serta sanksi yang akan didapat nantinya.  
Selain memberikan sanksi, kepala sekolah SDN Sabranglor Jebres 
Surakarta juga mengawasi dan mengontrol prestasi kerja pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam bentuk pemberian penghargaan (reward) kepada guru yang 
berprestasi kerja yang baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ismah dan 
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Agus (2014) bahwa kepala sekolah melakukan pengawasan secara maksimal 
sehingga guru-guru bisa bersikap disiplin dengan memberikan penghargaan. 
Diperkuat dengan hasil penelitian Hikmah (2015) dimana kepala sekolah sebagai 
motivator selalu memberikan apresiasi atau penghargaan kepada para guru dan 
tenaga tata usaha ketika mereka menyelesaikan tugas yang diserahi atau diminta 
bantuan dengan motivasi minimal berupa ucapan terima kasih, pujian, sanjungan 
dan bentuk apresiasi lainnya berupa materi, seperti pemberian buku dan lain-lain.  
 
4.  PENUTUP 
Perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya disiplin di 
SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta dilakukan dengan menyusun rencana 
kerja sekolah (RKS) yang dibuat oleh kepala sekolah. Merumuskan visi, misi 
sebagai tujuan untuk mewujudkan kinerja guru dalam lembaga lebih meningkat, 
menentukan kurikulum sekolah yaitu KTSP 2006 untuk kelas II,III,V,VI dan 
kurikulum 2013 untuk kelas I dan IV, mengadakan berbagai program kegiatan 
dalam upaya meningkatkan kedisiplinan dan kemampuan kompetensi dan 
kemauan bekerja pendidik dan tenaga kependidikan. Selain itu, menumbuhkan 
sifat kerjasama dan keharmonisan yang baik pada semua elemen di lembaga 
sekolah, mewujudkan rasa terbuka pada setiap kepribadian, membangun budaya 
malu, dan kreatif. 
Pengorganisasian pendidik dan tenaga kependidikan berbasis budaya 
disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta dilakukan dengan 
mempersiapkan guru dalam penugasan, melakukan penugasan guru sesuai 
kebutuhan, melakukan pembagian tugas guru, dan mempersiapkan struktur 
organisasi sekolah.  
Karakteristik pelaksanaan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis 
budaya disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan memberikan pengarahan agar pendidik dan tenaga kependidikan 
menaati aturan sekolah, bersikap dan berperilaku sopan terhadap teman guru 
sebagai rekan kerja, menjalankan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, 
melaksanakan tugas sekolah tepat waktu, dan berbuat jujur dan adil dalam 
melaksanakan tugas sekolah. Kepala sekolah juga membimbing guru yang 
mengalami kendala membuat perangkat pembelajaran, berupaya perbaikan 
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pembelajaran di kelas, dan membimbing pendidik dan tenaga kependidikan yang 
melanggar aturan. 
Karakteristik pengawasan pendidik dan tenaga kependidikan berbasis 
budaya disiplin di SD N Sabranglor Jebres Kota Surakarta dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan mengawasi gairah atau motivasi mengajar guru, mengawasi sikap 
dan perilaku pendidik dan tenaga kependidikan, memberikan hukuman dan hadiah 
terhadap tindakan kedisiplinan pendidik dan tenaga kependidikan.  
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